BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan terhadap 100 orang responden. Responden
terdiri dari 50 orang pasca melahirkan anak pertama wanita bekerja dan 50
orang pasca melahirkan anak pertama wanita tidak bekerja. Responden

merupakan wanita pasca melahirkan anak pertama.

4.1.1 Gambaran Responden Berdasarkan Usia
Berdasarkan usia subjek penelitian dengan rentang 24-30 tahun maka

diperoleh gambaran penyebaran subjek seperti pada tabel berikut:

Tabel 4.1

Jumlah Responden Berdasarkan Usia

Usia Jumlah Responden Persentase
24 tahun 4 4 %
25 tahun 24 24 %
26 tahun 39 39 %
27 tahun 23 23 %
28 tahun 7 7%
29 tahun 3 3%
Jumlah 100 100 %
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Pada penelitian ini usia paling banyak menjadi reponden adalah usia
26 tahun yang berjumlah 39 orang dan 25 tahun berjumlah 24 orang setelah
itu terdapat 23 responden pada usia 27 tahun. Responden yang berusia 28
tahun berjumlah 7 orang, 24 tahun berjumlah 4 orang dan jumlah responden
usia 29 tahun berjumlah 3 orang. Di bawah ini di sajikan diagram jumlah
responden berdasarkan kategori usia:

Gambar 4.1

Presentase Responden Berdasarkan Usia
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4.2 Prosedur Penelitian
4.2.1 Persiapan Penelitian
Tahap yang dijalani peneliti didalam persiapan penelitian yang dijabarkan
sebagai berikut:
1. Peneliti mencari berbagai fenomena melalui berbagai sumber seperti :

jurnal, majalah, berita dan media sosial lainnya.

2. Peneliti menentukan variabel yang akan diteliti
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3. Peneliti melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai
variabel psikologis yang akan diteliti dengan membawa berbagai

sumber fenomena yang telah dikumpulkan.

4. Setelah mendapat persetujuan dari dosen pembimbing, peneliti
mencari melakukan studi pustaka untuk mendapatkan gambara dan

landasan teori yang tepat mengenai variabel penelitian.

5. Peneliti menentukan alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian.
Alat ukur ketidakpuasan citra tubuh ditentukan oleh dosen pembimbing
dan kesepakatan rekan payungan penelitian, yaitu Multidimensional
Body-Self Relations Questionnaire ( MBSRQ) yang dikembangan oleh
Thomas F. Cash (2000) terdiri dari 10 dimensi, yaitu : appearance
evaluation, appearance orientation, fithess evaluation, fitness
orientation, health evaluation, health orientation, illness orientation,
body areas satisfaction, over-weight preoccupation, dan self-classified

weight.

6. Melakukan terjemahan kedalam Bahasa Indonesia dan back
translation pada alat ukur yang telah didapat dengan bantuan jasa

penerjemabh.

7. Membuat informed consent, petunjuk pengisian pada insturmen dan

menentukan data demografi.

8. Melakukan expert judgement alat ukur penelitian kepada dosen
pembimbing. Pada instrument MBSRQ no. 58 dipecah menjadi 2
pernyataan, sehingga perlu dilakukan uji coba karena sudah ada yang
dimodifikasi.

9. Melakukan uji validitas dan uji reliabilitas instrument MBSRQ pada 50

responden.

10. Menyeleksi item yang gugur pada instrumen MBSRQ.



41

11.Menyusun kembali instrumen penelitian untuk mengambil data

penelitian.

4.2.2 Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini hal pertama yang dilakukan adalah bertemu
dengan dosen pembimbing untuk menjelaskan tentang fenomena yang
didapat oleh peneliti.

Penelitian dilakukan dengan pencarian informasi mengenai
responden, karena topik yang diangkat cukup personal sehingga peneliti
harus mencari responden yang bersedia mengisi instrument, biasanya
peneliti menemukan responden melalui teman dan orang tua peneliti yang
berhubungan dengan responden tersebut.

Pengambilan data penelitian diawali dengan penjelasan instrument
dan sedikit penjelasan mengenai tujuan penelitian ini kepada beberapa
responden, tahap pertama dilaksanakan pada awal bulan oktober sampai
minggu kedua dan didapatkan 47 responden, setelah itu di minggu ketiga
sampai keempat didapatkan 53 responden sehingga total responden
berjumlah 100 orang. Hambatan dalam penelitian ini yaitu ketika peneliti
mencari responden di sejumlah bidan dan reponden tidak bersedia dan

menolak untuk mengisi kuisioner.

4.3 Hasil Analisis dan Deskripsi Data Penelitian

Data penelitian diperoleh melalui pengisian kuesioner berupa skala
dengan menggunakan skala Likert dengan subjek penelitian sebanyak 50
wanita pasca melahirkan anak pertama pada wanita bekerja dan 50 wanita

pasca melahirkan pada wanita tidak bekerja
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4.3.1 Variabel Citra Tubuh
Pengukuran variabel citra tubuh menggunakan alat ukur berupa
kuesioner yang berjumlah 57 item dan berupa skala Likert. Pengukuran

dilakukan kepada 100 responden.

TABEL 4.2
Data Deskripsi Citra Tubuh

No. Data Statistik Keterangan
1 Jumlah Subjek 100

2 Mean 197,28
3 Median 201.00
4 Mode 201

5 Standar Deviasi 23,038
6 Variance 530,749
7 Skewness -0,874
8 Standar Error of Skewness 0,241
9 Kurtosis 1.002
10 Standar Error of Kurtois 0,478
11 Range 117
12 Minimun 128
13 Maximum 245

14  Sum 19728
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15 Persentil 25 189,00
16 Persentil 50 201,00
17 Persentil 75 210,00

Dari hasil pengolahan data statistic diperoleh Mean 197,28, Median
201,00, Standar Deviasi 23,038, nilai Minimum 128 dan nilai Maksimum 245.
Berikut terdapat histogram yang menunjukkan bentuk kurva varibel citra
tubuh.

Gambar 4.2
Histogram Citra Tubuh
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4.3.2 Pengujian Persyaratan Analisis
4.3.2.1 Uji Normalitas

Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai p = 0,959 maka p
lebih besar dari taraf signifikasi sebesar 0,05 maka di katakan data
berdistribusi normal.

Tabel 4.5
Hasil Uji Normalitas
Variabel Uji Normalitas Intrepetasi
Citra Tubuh 0,959 Berdistribusi Normal

4.3.2.2 Uji Homogenitas

Uji Homogenitas dilakukan untuk menguji apakah variabel citra tubuh
bersifat homogen atau tidak. Pengujian homogenitas dilakukan pada taraf
signifikan (a = 0,05) dengan perhitungan menggunakan bantuan perangkat
SPSS 19. Uji homogenitas digunakan sebagai uji prasyarat jika akan

melakukan independent sample t-test. (Kuncono, 2004).

Pengujian homogenitas data variabel citra tubuh dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 4.6

Hasil Uji Homogenitas

Variabel Uji Homogenitas Intrepetasi

Citra Tubuh 0,637 Homogen
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji Levine Test,
didapatkan nila p untuk variabel citra tubuh 0,637. Hal ini menunjukkan

bahwa data variabel citra tubuh bersifat homogenitas karena nila p>0,05.

4.3.4 Pengujuan Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
perbedaan citra tubuh wanita pasca melahirkan anak pertama pada wanita
bekerja dan tidak bekerja. Pengujian hipotesis ini menggunakan independent

sample t-test. Hasil uji hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.7
Hasil Uji Independent Sample T-Test
Sig. (2-tailed) pada Equal Variances 0,000
Asssume
T 4,394

Berdasarkan hasil analisis t-test menunjukkan nilai t hitung yang
diperoleh sebesar 4,394 dan t tabel 1,96. Dengan demikian t hitung > t tabel.
Sedangkan nilai signifikasi p = 0,000 dimana nilai p < 0,05. Berdasarkan
kedua hal terseut kesimpulannya, terdapat perbedaan citra tubuh wanita
pasca melahirkan anak pertama pada wanita bekerja dan tidak bekerja.

Tabel t-test menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0,000 dimana nilai
tersebut lebih kecil dari pada 0,05 yang merupakan nilai batas untuk tingkat
kepercayaan 89 persen pada penelitian. Dari hasil tersebut, dapat dinyatakan
bahwa Ho ditolak sehingga Ha diterima, artinya terdapat perbedaan citra

tubuh pasca melahirkan anak pertama pada wanita bekerja dan tidak bekerja.
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4.5 Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
perbedaan citra tubuh pada wanita pasca melahirkan anak pertama pada
wanita bekerja maupun tidak bekerja. Penelitian ini memiliki 100 responden
yang terbagi menjadi dua kelompok yaitu 50 responden untuk wanita bekerja
dan 50 responden untuk wanita tidak bekerja. Responden dalam penelitian ini
mayoritas berusia 26 tahun, usia ini adalah usia mayoritas wanita memiliki
anak pertama khususnya bagi wanita karir.

Pada variabel citra tubuh, hasil yang didapatkan adalah terdapat
perbedaan wanita pasca melahirkan anak pertama pada wanita bekerja dan
tidak bekerja.

Berdasarkan pengujian independent sample t-test diketahui bahwa
nilai signifikansi sebesar 0,000 dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05.
Syarat signifikansi penelitian adalah bila nila p < 0,05. Sehingga dari hasil
tersebut, dapat dinyatakan Ho ditolak dan Ha diterima, dengan nilai t hitung
4,394 > t tabel 1,96 yang berarti bahwa kelompok 1 (wanita pasca melahirkan
anak pertama pada wanita bekerja) memiliki nilai mean citra tubuh lebih
besar di banding kelompok 2 (wanita pasca melahikan anak pertama pada
wanita tidak bekerja).

Dalam penelitian ini wanita pasca mlahirkan anak pertama pada
wanita bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan wanita pasca melahirkan
anak anak pertama pada wanita tidak bekerja. Karena wanita pasca
melahirkan anak pertama pada wanita bekerja memiliki citra tubuh tinggi
mencapai 100%, sedangkan untuk wanita pasca melahirkan anak pertama
yang tidak bekerja memiliki citra tubuh tinggi mencapai 96% dan citra tubuh
rendah sebanyak 4%.

Pada dasarnya wanita yang bekerja dan yang tidak bekerja memiliki
lingkup sosial yang berbeda pada penelitian ini, dapat dilihat bahwa wanita
yang bekerja terbiasa untuk berdandan rapih baik pakaian maupun make-up

karena mereka akan bertemu dengan orang lain, itu saat di jalan, di kantor
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bertemu bos maupun mitra kerjanya. Seperti yang diketahui, wanita bekerja
dituntut untuk harus selalu berpenampilan baik serta rapih dalam segala
aspek, karena selain bertemu mereka juga melakukan komunikasi langsung
dengan orang lain khususnya bila mereka harus berhadapan dengan klien,
customer, dsb. Selain itu, para wanita yang bekerja terbiasa membandingan
dirinya dengan wanita | nilai sosial dan nilai budaya yang terdiri dari empat
aspek yaitu reaksi orang lain, perbandingan dengan orang lain, peranan
individu, dan identifikasi terhadap orang lain ain, tak jarang bagi sebagian
wanita yang memiliki perhatian lebih pada bagian tubuhnya untuk mengikuti
fashion trend saat itu, tujuannya adalah agak dirinya terlihat bagus dan
cukup di tubuhnya. Wanita pasca melahirkan yang bekerja biasanya mereka
memiliki orang lain untuk mengurus anak mereka, walaupun kebanyakan dari
mereka merasa bahwa terkadang mereka merasa enggan untuk
meninggalkan anaknya untuk bekerja. Penampilan merupakan hal yang
utama bagi wanita bekerja, hal tersebutlah yang menjadikan alasan utama
wanita pasca melahirkan anak pertama yang bekerja memiliki citra tubuh
yang tinggi.

Hal itu juga terjadi pada wanita tidak bekerja mereka khawatir akan
penampilan tubuhnya seperti halnya wanita yang bekerja namun, kegiatan
mereka seperti melakukan pekerjaan rumah tangga dan mengurus anak
membuat mereka tidak memperhatikan penampilan tubuhnya. Selain itu,
ruang lingkup wanita yang tidak bekerja berbeda, ibu rumah tangga yang
mengurus anak melakukan interaksi hanya dengan orang yang ada
disekitarnya, seperti tetangga, tukang sayur, dsb. Oleh karena itu, wanita
yang tidak bekerja jarang memperhatikan penampilan mereka, selain itu
mereka tidak memiliki alasan yang cukup mengapa mereka harus berdandan
ketika keluar rumah. Kebanyakan wanita pasca melahirkan anak pertama
yang tidak bekerja berpikir bahwa mereka tidak memiliki waktu untuk
merapikan dirinya sendiri karena sibuk mengurus anak dan melakukan

pekerjaan rumah lainnya.
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Dari penjabaran diatas menunjukkan bahwa hal-hal tersebutlah yang
menjadi faktor utama mengapa wanita yang bekerja memiliki citra tubuh yang
tinggi dibandingkan dengan wanita yang tidak bekerja.

Penelitian ini sesuai dengan pernyataan Thompson bahwa citra tubuh
dipengaruhi oleh nilai sosial dan nilai budaya yang terdiri dari empat aspek
yaitu reaksi orang lain, perbandingan dengan orang lain, peranan individu,
dan identifikasi terhadap orang lain wania pasca melahirkan anak pertama
yang bekerja. Selain itu, penelitian ini juga sejalan dengan penelitain Januar
dan Putri (2002) yang menyatakan bahwa wanita pasca melahirkan memiliki
keinginan untuk kembali memiliki bentuk tubuh seperti di masa lalu, hal
tersebut sesuai pada wanita pasca melahirkan baik yang bekerja maupun
tidak bekerja. Mereka juga menyatakan bahwa mereka tidak menemukan
ketidakpuasan terhadap tubuhnya yang menurut mereka tidak memenuhi
standard oleh karena itu mereka menilai rendah tubuhnya.

4.6 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain:
4.5.1 Pada saat melakukan sampling, penulis mendapat sedikit kendala
untuk menemukan wanita pasca melahirkan anak pertama yang bekerja
daripada wanita pasca melahirkan yang tidak bekerja.
4.5.2 Analisis data penelitian ini hanya membandingkan variabel citra tubuh
pasca melahirkan anak pertama pada kelompok wanita bekerja dan
kelompok wanita tidak bekerja, usia anak tidak diukur dalam penelitian ini.



